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Salam Redaksi
J.F. sari 15. yang mengambil.Tema·Keb~dayaan ini hadir di hadapanpembaca

dengan menampilkan beberapa artikel yang berada pada satu alur yakni bUdaya modern.

Alienasi Dalam Perspektif lintas budaya yang ditulisolehSugeng Astanto,·meskipun
diletakkandalam kerangka psikologis sosial. sesungguhnya berakar pada dimensi filsafati
yakni keterasingan manusia dari dan terhadap dirinya sendiri karena arus modernisasi.
Alienasi merupakan salah satu problem· filosofis manusia modern .yang telah disinyalir·Marx
dalam hubungan snlar buruh dengan· majikan, antar· buruh dengan buruh, antar majikan
dengan majikan. Marx melihat ada tiga macaro aUenasi·yaitu,alienasi· ekonomi, alienasi sosial L

dan alienasi. religius.

Artikelket1ua yang diramu oleh JokoWicoyo mengetengahkanPancasilasebag~i«
wujud dart sistem bUdaya,lebihmenyoroti .aspek-aspeksemua .dart kebudayaan terutama"
culturalsistem dan cultural values. Pancasila merupakan sistem. budaya bangsa Indonesia
yang mengandungkristalisasinilai-nilai ke-TUhan~~,,~~manusi~an,~satuan,kera~y~t~qda~
keadilan. Kelima 'sila Pancasila itu .. merupa~~r.cermina9>~~g~~pan ma?usia Indonesia"
terhadap. cara. memenuhi kebutuhan dasar Inddnesia ke~id~panDerbangsa, ... ~ bernegara. dan
bermasyarakat.. Pancasila dikatakan telah berada. pada>tahap Fungsional yang tidak begitu
lagiterpesona padalahap mistis dan ontologis alaVanPeursen.Benarkah demikian?'

Artikel ketiga yang dirumuskan oleh RizaLMustan~yirmengembangkantebih lanJut
srokal kedua .. dengan mengetengahkan Pancasilasebagai§tos}~i~":gsa .. Indonesia Da,,~am

Memasuki Era .Industrialisasi. Artikel ketiga ini justru .. meJiharResiapan, mental bangsa'Y
Indonesia dalammenapaki .era .industrialisasi:' SecaragamblangFdiperUhatkan ... bahwa
pemilikan teknologi}~ngg~ihseperti Industri P~~tJerbangNu~ntara (IPTN) belu~>da,p~t!·

sepenuhnya. merombak pola pikir masyarakat l~tiQnesia .• ya,P9< dil~ndasioleh .... nifai..nilai
Panpasna. .PancasUa $Udah. merupakanetos bangsal~fio.~x.~ja dalarnm~nghadapi
persoalan..persoalanuntuk mengantisipisi dampak yang ditimbulkanolehindustrialisasl.

ArtikelkeempatdltuUsoleh JbrahimAfi-Fauzi menguakQ'E!rskanbarudalamfilsafat ,
yakniKultur.Postmodern.••Postmodernmerupakangerakankufturaldanfilosofisyangs~ng .
trendy .•.••...•• dalam. .perbincangan .• baru-baru ..:inf;J£,'.:'~ra~~i .••.• r~~kst .•·terhadap ..•••• mOdernisme.
Postmodernisme yang lebih .dekatpada tradisi'~'~pirisme>'dengan. tokoh-tokohnyaseperti:
Derrida, Foucault. BataiUe, Rorety, Lyotard, dan lain-lain mempunyai beberapakarakteristik

,"yaitu, pluralitas,··disensus, cenderung pada· paralogidaripada .homologi•. menolak kemapanan
dengan metode· 'Deconstructions' .ala Derrida.

Artikel k~limamengetengahkan ·Agama dan Pembangunan:· Suatu orientasi Awal
Filsafat Kebudayaan diuraikan oleh. BudiSetiawan. Tulisan· ini menyoroti· hubungan antara
a9ama dengan pembangunan. Agama sebagai sitem kebudayaan perlu diwujudkan dalam
tindakan konkrit agar dapat memiliki relevansi langsung pada pembangunan, sehingga
benar-benar dapat berperan dalam proses transformasi sosial.

Akhirnya JF seri 15ini dilengkapi pula dengan resensi buku Postmodernism,
Reason· and Religion yang diurai oleh Musoffa .. Ihsan dalam jUdul Mengkaji Tiga Pilihan
Ideologi Modernyaitu. Fundamentalisme agama, relativisme-postmodernisme dan
Fundamentalisme atau rasionalisme pencerahan.

Kemudian Refleksi 5ebagai ·hasil perenungan Achmad Charris Zubair yang
menegaskan perlunya penjabaran nUai-niiai agama pada dataran baru agar manusia tidak
terjebak pada operasionalisme agama.

Akhirulkalam redaksi JF tak bosan-bosannya menghimbau pembaca untuk berperan
serta secara aktif mengisi JF seri berikutnya yangakan mengambil tema Filsafat Nilai, Etika
& Estetika. Selamat membaca dan berkontemplasi !

RedaksiJF


